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SUMMARY

RENNY FRADICTA. "The effect of the antagonistic bacteria 

Pseudomonas fluorescens application to the disease development White Roots 

fungus in Rubber plants (supervised by ABU UMAYAH and N1RWATI).

Experiment has been carried out at Laboratory of Bacteriology and Green 

House, both at Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya. It has been held from Januari 2011 to June 2011. 

Aim of this experiment is to determine appropriate and effective time to apply 

antagonist bacteria Pseudomonas fluorescens in controlling the growth of white 

rot fungus (Rigidoporus lignosus) on rubber. Experiment was designed to 

Completely Block Design (CBD) by 7 treatments and 4 replicates. Two rubber 

plants were used each.

Results showed that isolate efficacy of Pseudomonas fluorescens was

relative low due to environmental factors. White rot fungus severity after fungus 

inoculation with Pseudomonas fluorescens isolate was 13 - 22 %. It is showed at

B treatment (14 days after fungus inoculation). For plant growth parameter, no 

sigmficant differences have been showed, compared to control. Root necrosis and 

rhizomorph colonization above and on the ground did not appear.



RINGKASAN

RENNY FRADICTA. " Pengaruh waktu aplikasi bakteri antagonis Pseudomonas 

fluorescens terhadap perkembangan penyakit Jamur Akar Putih pada tanaman 

Karet". (Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan NIRWATI ANWAR).
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan Rumah Kasa 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, dari bulan Januari 2011 sampai dengan Juni 2011. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran Pseudomonas fluorescens 

mengendalikan JAP yang duhubungkan dengan waktu pengaplikasian 

Pseudomonas fluorescens di tanaman karet. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan, 

dengan menggunakan masing-masing 2 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan isolat Pseudomonas 

flourescens dalam menekan keparahan penyakit akar putih dalam penelitian ini 

masih rendah karena faktor lingkungan. Keparahan akar putih setelah inokulasi 

JAP isolat Pseudomonas flourescens adalah 13-22 % yaitu perlakuan B (14 hari 

sebelum inokulasi JAP). Sedangkan pada pertumbuhan tanaman, semua perlakuan 

tidak berbeda nyata dibanding dibanding kontrol. Tidak terjadi nekrosis akar, dan 

kolonisasi rizomorf di atas permukaan tanah dan di tanah tidak berbeda nyata dari 
hasil sidik ragamnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Karet (Hevea brasiliemis Muell. Arg.) berasal dari Brazilia, 

Amerika Selatan. Diketahui oleh Colombus dalam pelayarannya ke Amerika

Selatan pada akhir abad ke -15 dan oleh penjelajah-penjelajah berikutnya pada 

awal abad ke-16, namun saat itu masih belum menarik perhatian orang - orang 

Eropa. Tanaman karet mulai diperkebunkan di Indonesia sejak tahun 1900-an, di

Sumatera Utara pada tahun 1903 dan di Jawa tahun 1906 (Semangun, 2000).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang

menduduki posisi cukup penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia,

sehingga memiliki prospek yang cerah. Upaya peningkatan produktivitas

usahatani karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologi budidayanya.

Komoditas karet memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional, yaitu

sebagai sumber pendapatan lebih dari 10 juta petani dan memberikan kontribusi

yang sangat berarti bagi devisa negara yang mencapai sekitar U$ 2,18 juta pada

tahun 2007 (GAPK1NDO, 2008).

Luas areal perkebunan karet Indonesia tahun 2008 tercatat mencapai lebih 

dari 3,2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Diantaranya 85% 

merupakan perkebunan karet milik rakyat dan hanya 7% perkebunan besar negara 

serta 8% perkebunan besar milik swasta. Produksi karet secara nasional pada 

tahun 2008 mencapai angka sekitar 2.2 juta ton. Jumlah ini masih dapat
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ditingkatkan lagi dengan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik petani dan 

lahan kosong/tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan karet (Anwar, 2009).

Propinsi Sumatera Selatan, Riau, Jambi, Sumatera Utara, dan Kalimantan 

Barat, usahatani karet merupakan sumber penghidupan utama bagi masyarakat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), pada tahun 2008 Sumatera Selatan 

memporduksi karet kering 700 ribu ton per tahun atau kurang lebih 2.000 ton 

karet basah per hari, sehingga produksi karet nasional mencapai 2,1 juta ton.

Karet dibudidayakan menjadi tanaman perkebunan karena telah menjadi 

komoditas ekspor Indonesia (Pawirosoemardjo, 2004). Karet juga memiliki arti 

sosial yang sangat penting sebab mendukung lebih dari 10 juta jiwa dan menyerap 

sekitar 1,7 juta tenaga kerja serta memberikan kontribusi pada sekitar enam triliun 

rupiah setiap tahun pada Produk Domestik Bruto (PDB). Walaupun demikian 

produktivitas karet rakyat saat ini masih tergolong rendah, yakni hanya berkisar

400-600 kg/ha/tahun karet kering dibandingkan dengan produktivitas karet

perkebunan klonal, yaitu berkisar antara 1000-1800 kg/ha/tahun karet kering

(Ditjenbun, 2008).

Dalam budidaya tanaman karet, sering mengalami gangguan hama dan 

penyakit. Salah satu penyakit penting yaitu penyakit akar putih. Penyakit ini 

paling merugikan d i antara penyakit- penyakit akar lainnya. Seperti di daerah karet 

tertentu, seperti Jawa Timur dan Sumatera Utara (Semangun, 2000).

Penyakit jamur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh Rigidoporus 

lignosus merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman karet. Daerah 

yang sering mengalami serangan berat jamur akar putih di Indonesia adalah
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Riau, Sumatera Barat dan Kalimantan Barat. Penyakit jamur akar putih 

menimbulkan kematian pada tanaman karet, sehingga serangan penyakit ini akan 

berpengaruh pada produksi kebun.

R. lignosus adalah jamur saprofit penghuni tanah, tetapi bila bertemu 

dengan akar tanaman akan berubah menjadi parasit (parasit fakultatif). JAP 

bertahan dalam tanah dengan membentuk rizomorf. Sekali tanah terkontaminasi 

oleh JAP seterusnya tanah tersebut dihuni oleh JAP dan menjadi ancaman bagi 

tanaman baru yang akan ditanam. Peremajaan yang berulang-ulang akan 

menyebabkan akumulasi sumber penyakit penyebab JAP dalam tanah.

Setiap tanaman karet yang terserang oleh R. lignosus jika tidak segera 

ditanggulangi akan mati. Tanaman terinfeksi yang mati akan menjadi sumber 

infeksi bagi tanaman disekitamya yang menyebabkan populasi pohon persatuan 

luas menjadi berkurang dan sebagai akibatnya produktifitas kebun jadi sangat 

rendah

Dalam mengendalikan penyakit JAP masih sering menggunakan cara

tradisional, diantaranya pengendalian dengan membersihkan sisa-sisa tunggul di 

hutan yang akan digunakan, membongkar tanaman-tanaman yang terserang baik 

itu ranting, akar, daun, dan batang kemudian membakarnya. Menurut Basuki 

(1986) dalam Semangun (2000) pembongkaran karet-karet tua secara mekanis 

dengan alat-alat berat memberikan hasil yang lebih baik, karena hannya 

meninggalkan sedikit sumber infeksi di dalam tanah. Pengendalian lainnya yang 

sering dilakukan yaitu dengan cara penyemprotan fungisida. Pengendalian

I
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dengan cara ini kurang efektif dalam mengendalikan JAP karena dengan cara 

tersebut membutuhkan tenaga kerja dan waktu serta dana yang banyak.

Selain pengendalian-pengendalian diatas tadi kita dapat melakukan 

pengendalian penyakit jamur akar putih dengan menggunakan agensi yang ramah 

lingkungan, yaitu dengan menggunakan bakteri yang mengkoloni perakaran

tanaman.

Salah satu group mikroorganisme yang punya potensi untuk

dikembangkan sebagai agen hayati adalah Pseudomonas fluorescens. Bakteri ini

juga berperan sebagai pemacu pertumbuhan (Plant growth Promoting

Rhizobakteria = PGPR), karena menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) dan

dapat pula meningkatkan ketersediaan hara melalui produksi asam organik

(Linderman dan Paulizt, 1985). Bakteri ini mampu menstimulasi pertumbuhan

tanaman dan melindungi tanaman dari serangan penyakit, 

lingkungan, penggunaan bakteri ini dapat membantu petani dalam mengurangi 

ketergantungan petani akan penggunaan fungisida sintetik.

Menurut hasil penelitian Junita (2010), dengan menggunakan 

Pseudomonas fluorescens dapat menekan keparahan penyakit akar putih sebesar

Selain ramah

28-33 %.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mencoba meenggunakan 

isolat bakteri Pseudomonas fluorescens untuk mengendalikan penyakit akar putih.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Pseudomonas fluorescem

dalam mengendalikan JAP yang duhubungkan dengan waktu pengaplikasian

Pseudomonas fluorescens di tanaman karet.

C. Hipotesis

Diduga waktu aplikasi penyemprotan bakteri Pseudomonas fluorescens 21

hari sebelum dilakukan inokulasi JAP (perlakuan A) lebih mampu mengurangi 

terjadinya perkembangan JAP dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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